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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi organisasi 

yang menjadi perencana dan pelaku aktif berbagai aktivitas dalam 

organisasi. Sumber daya manusia mempunyai pikiran, perasaan, 

keinginan, status dan latar pendidikan yang pola pikirnya dapat 

dibawa ke dalam suatu lingkungan organisasi. Sumber daya manusia 

bukanlah seperti uang, mesin, dan material yang sifatnya positif dan 

dapat diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan. Jadi keberhasilan suatu organisasi ditunjang dengan 

adanya kompensasi dan kesempatan pengembangan karier yang 

diberikan kepada para anggota organisasi. Tercapainya tujuan 

organisasi juga tidak hanya tergantung pada teknologi, tetapi justru 

lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaannya. 

Kemampuan memberikan hasil kerja yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi secara keseluruhan merupakan kontribusi dari 

kinerja karyawan. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah, 

pertama apakah insentif berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan 

alfamart di kota bandar lampung, kedua apakah pengembangan karir 

berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan alfamart di kota bandar 

lampung, ketiga apakah insentif berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan alfamart di kota bandar lampung, keempat apakah 

pengembangan karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan alfamart di kota bandar lampung, kelima apakah kepuasan 

kerja mampu memediasi hubungan antara insentif terhadap kinerja 

karyawan, keenam apakah kepuasan kerja mampu memediasi 

hubungan antara pengembangan karir terhadap kinerja karyawan, 

ketujuh bagaimana insentif, pengembangan karir, kepuasan kerja, dan 

kinerja karyawan dalam perspektif bisnis islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

ini dilakukan pada karyawan Alfamart di kota Bandar Lampung yang 

berjumlah 150 responden. Penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Simple Random Sampling sampling yaitu 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada karyawan Alfamart yang berada di Kota 

Bandar Lampung secara online via google form. Metode analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini ialah analisis regresi sederhana dan 

analisis regresi mediasi dengan metode kasual step. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Social Product of 

Social Science). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, terdapat 

pengaruh positif signifikan antara insentif (X1) dengan kinerja (Y) 
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karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. Kedua terdapat 

pengaruh positif signifikan antara pengembangan karir (X2) dengan 

kinerja (Y) karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. Ketiga 

terdapat pengaruh positif signifikan antara insentif (X1) dengan 

kepuasan kerja (M) karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

Keempat terdapat pengaruh positif signifikan antara pengembangan 

karir (X2) dengan kepuasan kerja (M) karyawan Alfamart di Kota 

Bandar Lampung. Kelima setelah dimasukannya variabel mediasi 

menunjukan bahwa variabel insentif (X1) terhadap kinerja (Y) melalui 

kepuasan kerja (M) nilai X1 tetap signifikan dan variabel mediasi juga 

berpengaruh signifikan dalam hal ini kepuasan kerja mampu 

memediasi hubungan antara insentif dan kinerja karyawan secara 

parsial (partial mediation). Keenam setelah dimasukannya variabel 

mediasi menunjukan bahwa variabel pengembangan karir (X2) 

terhadap kinerja (Y) melalui kepuasan kerja (M) nilai X2 turun 

menjadi tidak signifikan dan variabel mediasi berpengaruh signifikan 

dalam hal ini kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara 

pengembangan karir dan kinerja karyawan secara penuh (full 

mediation). Ketujuh, ialah insentif, pengembangan karir, kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan  dalam perspektif bisnis Islam adalah 

perusahaan dan karyawan memiliki hak dan kewajiban masing-

masing, pemberian motivasi dan kesempatan ekstrinsik (penghargaan 

atas prestasi, tanggung jawab, kesempatan berkembang) berkorelasi 

sangat baikdengan kepuasan kerja yang kemudian akan berimbas pada 

kinerja yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Insentif, Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, 

Kinerja 

 

 

 

  



iv 

 

ABSTRACT 

 

Human resources are the main asset for organizations who 

are planners and active actors of various activities within the 

organization. Human resources have thoughts, feelings, desires, status 

and educational background whose thought patterns can be brought 

into an organizational environment. Human resources are not like 

money, machines and materials which are positive in nature and can 

be fully managed to support the achievement of company goals. So the 

success of an organization is supported by the compensation and 

career development opportunities provided to members of the 

organization. Achieving organizational goals also does not only 

depend on technology, but is more dependent on the humans who 

carry out their work. The ability to provide good work results to meet 

the needs of the organization as a whole is a contribution to employee 

performance. The formulation of the problem in this research is, 

firstly, do incentives influence the performance of Alfamart employees 

in Bandar Lampung City, secondly, does career development 

influence the performance of Alfamart employees in Bandar Lampung 

City, thirdly does incentives influence the performance of Alfamart 

employeesjob satisfaction among Alfamart employees in the city of 

Bandar Lampung, fourth, does career development influence job 

satisfaction among Alfamart employees in the city of Bandar 

Lampung, fifth, is job satisfaction able to mediate the relationship 

between incentives and employee performance, sixth is 

satisfactionwork is able to mediate the relationship between career 

development and employee performance, seventh, how are incentives, 

career development, job satisfaction, and employee performance from 

an Islamic business perspective. 

This study uses a quantitative approach. This research was 

conducted on Alfamart employees in the city of Bandar Lampung, 

totaling 150 respondents. Sampling in this study used a simple 

random sampling technique, namely purposive sampling. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires to Alfamart 

employees in Bandar Lampung City online via Google form. The 

analysis method used in this research is simple regression analysis 

and path analysis. Data processing was carried out using the SPSS 

(Social Product of Social Science) program. 

The results of this research show that first, there is a 

significant positive influence between incentives (X1) and the 

performance (Y) of Alfamart employees in Bandar Lampung City. 

secondly, there is a significant positive influence between career 
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development (X2) and performance (Y) of Alfamart employees in 

Bandar Lampung City. Third, there is a significant positive influence 

between incentives (X1) and job satisfaction (M) of Alfamart 

employees in Bandar Lampung City. fourthly, there is a significant 

positive influence between career development (X2) and job 

satisfaction (M) of Alfamart employees in Bandar Lampung City. fifth, 

after entering the mediating variable, it shows that the incentive 

variable (X1) on performance (Y) through job satisfaction (M), the 

value of X1 remains significant and the mediating variable also has a 

significant effect, in this case job satisfaction is able to mediate the 

relationship between incentives and employee performancepartially 

(partial mediation). sixth, after entering the mediating variable, it 

shows that the career development variable (X2) on performance (Y) 

through job satisfaction (M), the value ofull career development and 

employee performance (full mediation). seventh, namely incentives, 

career development, job satisfaction and employee performance. In an 

Islamic business perspective, companies and employees have their 

own rights and obligations, providing extrinsic motivation and 

opportunities (rewards for achievement, responsibility, opportunities 

for development) correlates very well with job satisfaction which will 

then impact better performance. 

 

Keywords: Incentives, Career Development, Job Satisfaction, 

Performance 
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MOTTO 

 

لنَّاسِأنَتحَْكَُُوإ۟ 
 
ذَإ حَكََْتُُ بيََْْ ٱ

ِ
ٰٓ ٱَهْلِهَا وَإ لَٰ

ِ
ٰـتِ إ نَ ٰـ مَ لَْْ

 
وإ۟ ٱ َ يأَمُْرُكُُْ ٱَن تؤَُدُّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
 ۞ إ

إ  ا بصَِيرًۭ يعًۢ َ كََنَ سََِ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
ٰۦٓ ۗ إ ايعَِظُكُُ بِهِ َ نِعِمَّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
لعَْدْلِ ۚ إ

 
٨٥بِأ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. ” 

(QS. An-Nisaa [4] : 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul 

penelitian ini dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan atau 

kesalahpahaman, maka perlu dijelaskan secara singkat 

mengenai istilah-istilah yang ada dalam judul yang diambil. 

Penelitian ini berjudul: “Pengaruh Insentif dan 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Pada Karyawan Alfamart Kota Bandar Lampung)” 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh merupakan kekuatan yang ada atau ditimbulkan 

dari sesuatu baik orang, benda dan sebagainya yang 

berkuasa atau yang memberikan dampak atas perubahan 

sifat kepada orang lain. 

2. Insentif adalah memberikan kompensasi atau penghasilan 

tambahan berdasarkan perbedaan prestasi kerja sehingga 

bisa jadi dua orang yang memiliki jabatan sama akan 

menerima insentif yang berbeda karena prestasinya 

berbeda meskipun gaji pokoknya atau dasarnya sama.
1
 

3. Pengembangan karier adalah pendekatan formal yang 

digunakan organisasi untuk memastikan bahwa orang 

dengan kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia 

jika dibutuhkan. Pengembangan karir formal berperan 

penting untuk memelihara angkatan kerja yang 

termotivasi dan berkomitmen.
2
 

4. Kinerja (performance) pada dasarnya adalah "apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan". Kinerja 

                                                           
1 Hastho Joko Nur Utomo dan Meilan Sugiarto, „Manusia; Pustaka Utama; 

Jakarta‟, Manajemen Sumber Daya, 2007. 
2 R. Wayne Mondy, „Manajemen Sumber Daya Manusia‟, Erlangga, 

Jakarta., 2008. 
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adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau 

sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama.
3
 

5. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan emosi yang 

menyenangkan atau positif yang berasal dari penilaian 

pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Sejumlah 

faktor mempengaruhi kepuasan kerja. Beberapa faktor 

utamanya adalah pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, 

pengawasan, kelompok kerja, dan kondisi kerja.
4
 

6. Variabel mediasi/intervening merupakan variabel yang 

secara teoritis dapat memperngaruhi hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, akan 

tetapi tidak dapat diamati serta diukur.
5
 

7. Bisnis islam menurut konsep islam adalah berbisnis tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana ibadah dan sarana 

memperoleh tiket menuju kebahagiaan abadi di akhirat, 

tetapi juga sebagai sarana memperoleh keuntungan materi. 

Keuntungan dan maslahah adalah prioritas utama dalam 

bisnis Islam. Dalam bisnis Islam Norvadewi, Yosanto dan 

Karebet mengatakan, “Rangkaian kegiatan bisnis dalam 

berbagai bentuknya dapat dipahami sebagai tidak dibatasi 

oleh jumlah (kuantitas) kepemilikan aset (barang/jasa) 

termasuk keuntungan, tetapi dibatasi dengan cara dalam 

aset mana yang diperoleh dan dipakai (ada aturan yang 

legal dan ilegal).
6
 

                                                           
3 Sugiyono., „Metode Penelitian Administrasi‟, Alfabeta, Bandung, 

Indonesia., 2008. 
4 Luthans , Fred, „Perilaku Organisasi, Diterjemahkan Oleh Vivin Andika 

Yuwono Dkk.‟, Edisi Pertama, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2009. 
5 Sugiyono, „Metode Penelitian Kuantitatif‟, Bandung: Alfabeta, 130 

(2019),h. 
6 Norvadewi, „Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip Dan 

Landasan Normatif)‟, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 1 (1). 
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Berdasarkan pengertian dari keseluruhan istilah di 

atas maka dapat disimpulkan dan dipahami bahwa 

pengaruh insentif dan pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi pada Karyawan Alfamart Kota Bandar Lampung 

adalah hubungan untuk mengatur antara insentif dan 

pengembangan karir dengan kepuasan individu guna 

meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh Karyawan 

Alfamart Kota Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang 

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan 

menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya, suatu 

perusahaan menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-

sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk 

mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang 

baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam 

mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada dasarnya 

mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai 

pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus 

lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, 

untuk saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat 

ini. Seorang pegawai atau karyawan akan merasa mempunyai 

kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan prestasi dari yang 

dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk 

perusahaan. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang 

diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan akan 

memperoleh prestasi kerja yang baik bila kinerjanya sesuai 

dengan standar, baik kualitas maupun kuantitas. 

Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi 

organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif berbagai 

aktivitas dalam organisasi. Sumber daya manusia mempunyai 

pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar pendidikan yang 

pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu lingkungan 

organisasi. Sumber daya manusia bukanlah seperti uang, 
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mesin, dan material yang sifatnya positif dan dapat diatur 

sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Jadi keberhasilan suatu organisasi ditunjang dengan adanya 

insentif dan kesempatan pengembangan karier yang diberikan 

kepada para anggota organisasi. Tercapainya tujuan organisasi 

juga tidak hanya tergantung pada teknologi, tetapi justru lebih 

tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaannya. 

Kemampuan memberikan hasil kerja yang baik untuk 

memenuhi kebutuhan organisasi secara keseluruhan 

merupakan kontribusi dari kinerja karyawan. 

Salah satu perusahaan ritel yang ternama dan cukup 

berkembang di Indonesia adalah PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk. Atau yang disingkat PT. SAT. Perusahaan ini memiliki 

beberapa anak perusahaan yang tergabung dalam ALFA 

GROUP seperti Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan 

DAN+DAN. Saat ini PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk telah 

membuka 31 kantor cabang yang tersebar di Pulau Jawa, Bali, 

Lombok, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dengan lebih dari 

11.000 toko lebih & 100.000 karyawan lebih. Seiring dengan 

kemajuan dari PT. SAT, salah satunya adalah Alfamart yang 

juga terus berkembang dan menambah gerainya dihampir 

seluruh wilayah di Indonesia.  

Dalam mendukung kegiatan bisnisnya, hingga akhir 

tahun 2021 perusahaan ini memiliki 32 pusat distribusi dan 

16.492 minimarket yang tersebar di seluruh Indonesia dan 163 

diantaranya berada di Kota Bandar Lampung. Seperti yang 

sudah disebutkan, bahwa Alfamart bergerak di sektor industri 

ritel dan distribusi eceran produk konsumen melalui jaringan 

minimarketnya. Berikut adalah total gerai Alfamart hingga 

tahun 2021 dan total gerai 2022 di Kota Bandar Lampung.
7
 

                                                           
7 Databoks.katadata.co.id, „Pertumbuhan Jumlah Gerai Alfamart Dam 1 

Dekade‟, 2022. 
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Sumber: databoks.katadata.co.id 

Gambar 1.1 

Jumlah Gerai Alfamart 

Dari gambar di atas dapat dilihat jumlah 

perkembangan minimarket Alfamart diseluruh Indonesia dari 

tahun ke tahun. pada tahun 2012 laporan pertama Alfamart 

memiliki total 8.000 gerai diseluruh Indonesia Pada puncak 

laporan terakhir total gerai yang dimiliki Alfamart pada tahun 

2021 adalah 16.492. 

Tabel 1.1 

Jumlah Gerai Alfamart Kota Bandar Lampung 

No. Kecamatan 

Jumlah 

Gerai 

1 Tanjung Karang Pusat 9 

2 Tanjung Karang Timur 5 

3 Tanjung Karang Barat 8 

4 Teluk Betung Selatan 11 

5 Teluk Betung Barat 7 

6 Teluk Betung Timur 9 

7 Teluk Betung Utara 10 
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8 Enggal 3 

9 Kedaton 9 

10 Labuhan Ratu 6 

11 Way Halim 9 

12 Tanjung Senang 9 

13 Sukarame 7 

14 Rajabasa 9 

15 Kemiling 10 

16 Kedamaian 9 

17 Bumi Waras 8 

18 Langkapura 7 

19 Panjang 10 

20 Sukabumi 8 

TOTAL 163 

Sumber : Data Prasurvey, 2022-2023 

Dari tabel di atas  dapat dijelaskan bahwa terdapat 

beberapa gerai di masing-masing daerah, daerah dengan gerai 

Alfamart terbanyak di Bandar Lampung terdapat di 

Kecamatan Teluk Betung Selatan yakni 11 gerai, daerah 

dengan gerai Alfamart terendah terdapat di Kecamatan Enggal 

yaitu 3 gerai dan total seluruh gerai Alfamart di Bandar 

Lampung sebesar 163 gerai. 

Dengan demikian, Alfamart terus membutuhkan 

sumber daya manusia yang tangguh dan profesional untuk 

bergabung menjadi pegawai Alfamart, oleh karena itu untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya perusahaan akan berusaha 

memberikan yang terbaik bukan hanya pada konsumen tetapi 

juga karyawan-karyawannya yang menjadi ujung tombak 

perusahaan. Adapun yang bisa diberikan perusahaan pada 

karyawannya adalah insentif dan kesempatan pengembangan 

karir sebagai kepuasan kerja para tenaga kerja perusahaan 

untuk menghasilkan kinerja yang maksimal pada perusahaan. 
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Namun  disamping itu seluruh karyawan Alfamart 

yang dituntut untuk menjadi karyawan dengan kinerja yang 

maksimal tidak diimbangi dengan kepuasan kerja mereka 

sebagai karyawan. Sehingga kinerja mereka menjadi pegawai 

Alfamart tidak seperti yang diharapkan karena kurangnya 

perhatian dari perusahaan untuk mensejahterahkan para 

karyawannya. Hal tersebut berdasarkan pra riset yang telah 

dilakukan penulis kepada 61 karyawan Alfamart di Kota 

Bandar Lampung, menunjukan bahwa 91,8 persen karyawan 

merasa tidak mementingkan target penjualan dan prestasi 

kerja, sebagaimana pada gambar 1.2 berikut : 

 

           Gambar 1.2 

           Data Pra Riset Karyawan Alfamart Kota Bandar Lampung 

Sebagian besar karyawan lama masih banyak yang 

memilih untuk mengembangkan karir di tempat lain, karena 

tidak adanya kesempatan untuk berkembang di Alfamart Kota 

Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari data pra riset yang 

menunjukan bahwa 86,9 persen karyawan berencana untuk 

meninggalkan perusahaan, sedangkan 13,1 persen lainnya 

memilih untuk bertahan, sebagaimana pada gambar 1.3 
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          Gambar 1.3 

           Data Pra Riset Karyawan Alfamart Kota Bandar Lampung 

Organisasi yang baik dan memiliki citra positif di 

mata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek 

pengembangan kualitas sumber daya manusianya. Oleh 

karena itu peranan sumber daya manusia dalam organisasi 

sangatlah besar. Salah satu fungsi manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) adalah melakukan pengembangan karir untuk 

mencapai kepuasan kerja karyawan dengan kinerja yang 

maksimal. Pengembangan karir di perusahaan dinyatakan baik 

berdasarkan pendidikan formal, pengalaman kerja, prestasi 

kerja, keterampilan kerja, produktivitas kerja, penaikan 

jabatan, peningkatan karir, pelatihan karyawan, jenjang karir 

dan perencanaan kerja.
8
 

Pengambilan survey dari 61 karyawan menunjukan 

bahwa sebagian besar karyawan tidak mementingkan prestasi 

dari kinerja mereka bekerja di toko Alfamart Kota Bandar 

Lampung. Sebanyak 91,8% karyawan menyatakan tidak 

mementingkan target penjualan untuk prestasi kerja dan 

kinerja mereka karena tidak adanya pemberian lain dari 

perusahaan yang menyemangati mereka untuk memberikan 

kinerja yang maksimal.  Disisi lain sebanyak 86.9% karyawan 

berencana untuk meninggalkan perusahaan dan tidak 

mementingkan kinerja mereka karena kurangnya bahkan tidak 

                                                           
8 Syaiful Bahri and Yuni Chairatun Nisa, „Pengaruh Pengembangan Karir 

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Belawan)‟, Jurnal Ilmiah Manajemen & Bisnis, 18.1 (2017), 9–15. 
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ada kesempatan mengembangkan karir. Hal ini 

memperlihatkan bahwa peran perusahaan sangatlah penting 

untuk memperhatikan para karyawannya agar dapat 

memberikan kinerja kerja yang maksimal. Bukan hanya itu, 

selain dapat meningkatkan kinerja karyawan kemungkinan 

besar juga akan meningkatkan kinerja perusahaan karena para 

karyawan adalah kunci dari perusahaan itu berjalan. 

Pada dasarnya kinerja merupakan suatu hal yang 

bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. 

Kinerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, 

dan kesempatan yang diperoleh. Kinerja merupakan hasil atau 

keluaran dari suatu proses.
9
Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu kunci penentu keberhasilan organisasi. 

Sumber Daya Manusia yang baik, berkualitas, dan potensial 

menjadi kebutuhan perusahaan atau organisasi. Setiap 

perusahaan mencari dan merekrut karyawan dengan SDM 

yang baik untuk dapat meningkatkan keefektivitasan 

organisasi dan memperoleh hasil kerja untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

Namun perusahaan bukan hanya mementingkan SDM 

yang berkualitas tetapi juga perlu memberikan dukungan yang 

dapat membangun para karyawan untuk bekerja maximal. 

Dukungan   perusahaan   mengacu   pada   persepsi   karyawan   

tentang   seberapa   besar   perusahaan menghargai   kontribusi   

dan   kepedulian   mereka   terhadap   kesejahteraan   mereka.   

Persepsi dukungan  perusahaan muncul  dari   diri  karyawan  

sebagai   hasil  evaluasi terhadap   perusahaannya   sampai   

sejauh mana   perusahaan memberikan   penghargaan   atas 

kontribusi dan kinerja dari yang dilakukan oleh karyawan. 

Segala bentuk pengembangan bisnis haruslah 

berpedoman pada konsep bisnis secara syariah. Namun 

kenyataannya banyak terjadi penyimpangan apabila 

                                                           
9 Nurlaila, „Manajemen Sumber Daya Manusia I‟, Jakarta, Penerbit 

Lepkhair, 71 (2001). 
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pengembangan tersebut diterapkan secara langsung. Seperti 

halnya dalam bidang sumber daya manusia, ketika 

memperkerjakan para karyawannya seperti budak kurang 

memperhatikan para pekerja dan perusahaan hanya 

mementingkan keuntungan mereka sendiri. Islam memiliki 

suatu sistem yang berkeadilan dan bermartabat terhadap dunia 

pekerjaan. Baik itu yang berkuasa atau buruh yang bekerja. 

Karena sesungguhnya Islam sangat memberikan penghargaan 

tinggi terhadap pekerjaan serta terhadap buruh yang bekerja. 

Bekerja memang suatu kewajiban yang mulia, selain dapat 

meningkatkan perekonomian, dan juga melahirkan 

kesejahteraan, dengan begitu masyarakat dapat hidup layak 

dan terhormat. Kesejahteraan perekonomian akan semakin 

meningkat, jika peran atasan atau penguasa dengan pekerja 

saling mendukung serta saling menjaga kehormatan. Tidak 

ada yang dirugikan dan tidak pula mengambil keuntungan dari 

yang bukan haknya. Sebagimana firman Allah SWT pada QS. 

Al-An‟am: 132 

لٍّۢ ُ ٰـت ٍّۢ وَمِك  ا دَرَجَ مَّ ل وا ٍّۢ مُِ ُّكٍَّۢ وَمَا ۚ ٍّۢ عََِ فِل ٍّۢ رَب ٰـ  ٢٣١ يعَْمَل ونٍَّۢ عَََّا بِغَ

“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 

(seimbang) dengan apa yang dikerjakan. Dan Tuhan tidak 

lengah dari apa yang mereka kerjakan.” (Q.S. Al-An‟am [6] : 

132) 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang 

paling vital yang ada di dalam sebuah perusahaan, karena 

kunci keberhasilan perusahaan berawal dari kegiatan 

pemberdayaan sumber daya manusia yaitu orang-orang yang 

menyediakan tenaga, bakat kreativitas dan semangat bagi 

perusahaan sebagai roda penggerak utama pada suatu 

perusahaan. Apapun bidang usaha yang dijalankan 

perusahaan, sumber daya manusia akan berperan penting 

dalam hasil akhir perusahaan tersebut. Oleh karena itu sumber 

daya manusia yang handal dan berkompeten sangat 

dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Upaya yang dilakukan 

dalam pencapaian tujuan perusahaan yang sekaligus dapat 
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menunjang karyawan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

mereka diantaranya adalah dengan memberikan insentif dan 

motivasi. Untuk mendorong para karyawan mencapai kinerja 

yang baik perusahaan harus memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan yang berhubungan dengan insentif dan motivasi 

bagi karyawan.
10

 Pengelolaan Manajemen sumber daya 

manusia secara optimal dengan perencanaan terstruktur dapat 

menghasilkan kinerja yang baik untuk organisasi. memberikan 

remunerasi bagi setiap individu anggota organisasi sesuai 

dengan kemampuan kerjanya. Kinerja merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan oleh setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya di perusahaan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan Kurniya Budi, Rochmat Djamhur Hamid dan 

Mochammad Soe‟oed Hakam dengan judul pengaruh insentif 

terhadap motivasi dan kinerja studi pada karyawan tidak 

tetap/agen ajb bumiputera 1912 kantor cabang batu bahwa 

hasil yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa insentif 

materi dan insentif non materiil berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja 

dan variabel motivasi kerja memiliki kontribusi yang besar 

terhadap pengaruh variabel insentif materiil dan insentif non 

materiil terhadap kinerja karyawan karyawan ajb bumiputera 

1912.
11

 Begitu pula dengan hasil penelitian dari Devi Komala 

Ayu dan Jeffry H. Sinaulan yang berjudul pengaruh insentif 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT bintang 

satoe doea, dapat ditarik kesimpulan pengaruh insentif 

terhadap kinerja karyawan secara parsial dinyatakan positif 

                                                           
10 H.K. Anggriawan, D. Hamid, and M. Mukzam D, „Pengaruh Intensif Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Cv Suka Alam 

(Kaliwatu Rafting) Kota Batu, Jawa Timur)‟, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 28.1 

(2015), 50–55. 
11 kurniya budi rochmat, djamhur hamid, and mochammad soe‟oed hakam, 

„pengaruh insentif terhadap motivasi dan kinerja‟, Fakultas Ilmu Administrasi 

Malang, 2013. 
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dan signifikan.
12

 Namun ada penelitian Wahyu Suhardono 

berjudul pengaruh faktor insentif dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai bagian pemasaran menyimpulkan bahwa 

Insentif secara parsial, dari hasil penelitian dilapangan tidak 

mempengaruhi kinerja bagian pemasaran BPR di Kabupaten 

Tulungagung.
13

 Pada penelitian Wandy Zulkarnaen dan Asep 

Suwarna yang berjudul pengaruh insentif terhadap kinerja 

karyawan di bagian mekanik pt.erlangga aditya indramayu 

menyimpulkan bahwa Pemberian insentif dibagian  mekanik 

PT.Erlangga Aditya sangat  membantu sebagai tambahan gaji 

yang diberikan setiap bulan kepada karyawan, ini dibuktikan 

dari hasil responden pada pernyataan, perusahaan memberikan 

insentif  kehadiran untuk peningkatan kerja sebanyak 36 

orang atau 59,0% karyawan  menjawab  sangat setuju ini 

menunjukan bahwa mereka sangat senang dengan upah yang 

diberikan oleh perusahaan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku.
14

 Dan penelitian yang dilakukan oleh Nasib dan 

Martin berjudul pengaruh lingkungan kerja dan insentif 

terhadap kinerja pegawai maka hasil yang dipaparkan adalah 

insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dalam penelitian ini diketahui bahwa secara parsial 

insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.
15

 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Muh 

ridwan kudsi, Sukisno Selamet Riadi, dan Dirga Lestari AS 

dengan judul pengaruh pengembangan karir dan sistem 

insentif terhadap kinerja karyawan hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel  pengembangan karir terbukti 

                                                           
12 Devi Komala Ayu dan Jeffry H. Sinaulan, „Pengaruh Insentif Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bintang Satoe Doea‟, Jurnal 

Ekonomi, 20.3 (2018). 
13 wahyu Suhardono, „Pengaruh Faktor Insentif Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Pemasaran‟, Jurnal Revitalisasi Jurnal Ilmu 

Manajemen, 5.4 (2016).  
14 D I Bagian, Mekanik Pt, and Erlangga Aditya, „33 | Jurnal Ilmiah Manaje 

men Ekonomi dan Akuntans I‟, 1.1 (2016), 33–52. 
15 Manajemen Pemasaran and Komputerisasi Akuntansi, „Pengaruh 

Lingkungan Kerja Dan Insentif Terhadap Kinerja Pegawai‟, 9986.September (2018). 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  karyawan 

pt prudential  life  assurance  cabang  samarinda.
16

 Begitu pula 

dengan hasil penelitian dari Ita Rifiani Permatasari berjudul 

pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan 

dapat ditarik kesimpulan penelitian  ini  bahwa  secara  parsial  

variabel  perencanaan  karir dan pengembangan  karir secara 

parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja.
17

 Pada penelitian Muhammad berjudul pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada bagian 

perlengkapan dan aset daerah kabupaten kutai timur 

menyimpulkan bahwa pengembangan karir tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.
18

 Namun pada penelitian Ammar 

Balbed dan Desak Ketut Sintaasih yang berjudul pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja karyawan melalui 

pemediasi motivasi kerja karyawan menyimpulkan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hasil ini menunjukkan bahwa 

adanya kesempatan pengembangan karir yang baik akan 

memperkuat kinerja karyawan PT. Kanmo Group pada brand 

Havaianas.
19

 Dan penelitian yang dilakukan Ni Luh Putu 

Ariesta Angga Dewi dan Wayan Mudiartha Utama berjudul 

pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan 

melalui mediasi motivasi kerja pada karya mas art gallery 

maka hasil yang dipaparkan adalah Pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

                                                           
16 Sukisno Selamet Riadi and Dirga Lestari As, „Pengaruh Pengembangan 

Karir Dan Sistem Insentif Terhadap Kinerja Karyawan‟, 9.2 (2017), 85–93. 
17 Rizska Julianita, „Pengaruh Program Pengembangan Karir Terhadap 

Kinerja Karyawan‟, Jemasi: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Akuntansi, 14.1 (2018), 

55–63. 
18 Muhammad Marsuq, „Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Bagian Perlengkapan Dan Aset Daerah Kabupaten Kutai Timur‟, 2017. 
19 I. Ali, „A Performance Measurement Framework for a Small and Medium 

Enterprise.‟, Univerity of Alberta Dissertation, 8.7 (2003), 4676. 
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hal ini menunjukkan semakin baik pengembangan karir 

karyawan maka semakin meningkat pula kinerja karyawan.
20

 

Penelitian yang dilakukan Wanda Febriyana yang 

berjudul pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

pt. kabepe chakra 2015 menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Kabepe Chakra, berarti apabila 

kepuasan kerja semakin kuat, maka kinerja yang dihasilkan 

oleh karyawan pun semakin tinggi.
21

 Begitu pula dengan hasil 

penelitian dari Ayu Desi Indrawati berjudul pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dan kepuasan 

pelanggan pada rumah sakit swasta di kota Denpasar dapat 

ditarik kesimpulan penelitian ini bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap kinerja 

karyawan.
22

 Pada penelitian Surya Kelana Basri dan 

Rusdiaman Rauf berjudul pengaruh semangat kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai menyimpulkan 

bahwa Secara langsung kepuasan kerja tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
23

 Namun pada 

penelitian Riski Damayanti berjudul pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan (studi kasus karyawan non medis 

RS Islam Siti Khadijah Palembang) hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan non medis Rumah Sakit Islam Siti 

Khadijah Palembang, hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung 

sebesar (2,309) > t
tabel

 (2,024) dengan tingkatan signifikansi 

                                                           
20 Ni Dewi and I Utama, „Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Mediasi Motivasi Kerja Pada Karya Mas Art Gallery‟, E-Jurnal 

Manajemen Universitas Udayana, 5.9 (2016), 5494–5523. 
21 Wanda Febriyana, „Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Kabepe Chakra 2015‟, E-Proceeding of Management, 2.3 (2015), 1–8. 
22 Ayu Desi Indrawati, „Dan Kepuasan Pelanggan Pada Rumah Sakit 

Swasta‟, Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis, Dan Kewirausahaan, Vol. 7 No. (2013), 

135–42. 
23 Surya Kelana Basri and Rusdiaman Rauf, „Pengaruh Semangat Kerja Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai‟, YUME : Journal of Management, 4.1 

(2021), 103–21. 
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sebesar 0,026 lebih kecil dari α 0,05 (0,026 < α 0,05).
24

 Dan 

penelitian yang dilakukan Tjiong Fei Lie dan Dr. Ir. Hotlan 

Siagian, M.Sc dengan judul pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi kerja pada cv. union event 

planner, hasil analisis menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Union 

Event Planner Surabaya. Koefisien estimasi yang dihasilkan 

bernilai positif yang memiliki arti bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja, maka kinerja dari karyawan akan semakin 

meningkat secara nyata (signifikan).
25

  

Dari uraian tersebut menarik peneliti untuk meneliti 

mengenai bagaimana meningkatkan sumber daya manusia 

oleh suatu perusahaan seperti pemberian insentif, dan 

kesempatan untuk berkarir, dapat memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Selain itu, peneliti juga tertarik 

untuk mengetahui tentang peran kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening antara insentif, dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan tersebut. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengambil judul dalam penelitian ini, yaitu “Pengaruh 

Insentif dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening pada karyawan Alfamart di Kota Bandar 

Lampung”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Indentifikasi Masalah 

1. Mengingat gap teoritis, penelitian ini didasarkan pada 

kajian penelitian terdahulu yakni Karina Dewi dan Hardi 

Utomo pada tahun 2019 yang bertema “Pengaruh Insentif 

dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

Departemen Cutting PT Morichindo Fashion Ungaran” 

                                                           
24 Riski Damayanti, Agustina Hanafi, and Afriyadi Cahyadi, „Pengaruh 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Karyawan Non Medis Rs 

Islam Siti Khadijah Palembang)‟, Jembatan, 15.2 (2018), 75–86. 
25 Sujarweni, „Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Motivasi Kerja Pada Cv. Union Event Planner‟, Agora, 6.1 (2014), 1–6. 
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yang memberikan rekomendasi agar peneliti selanjutnya 

bisa menambahkan variabel lain yang bisa mempengaruhi 

hubungan keduanya. Maka sebab itu peneliti 

menambahkan variabel mediasi kepuasan kerja untuk 

memperdalam penelitian. 

2. Mengingat gap praktis pada penelitian ini, yakni 61 

karyawan dari pengambilan dua survey sebanyak 91,8% 

menyatakan tidak mementingkan penjualan dan sebanyak 

86,9% menunjukan penurunan kesetiaan pada perusahaan. 

Sebab itu, terjadi masalah kinerja karyawan yang tidak 

mau membangun kinerja yang maksimal pada perusahaan 

karena kurangnya dukungan dan perhatian perusahaan 

kepada para karyawan. 

Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 

maka perlu adanya batasan untuk mengkaji masalah yang ada 

dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana pengaruh hubungan 

dari insentif dan pengembangan karir dengan kinerja 

karyawan. Kedua, apakah variabel kepuasan kerja dapat 

memediasi hubungan antara insentif dan pengembangan karir 

dengan kinerja karyawan. Sedangkan objek penelitian 

difokuskan pada karyawan Alfamart yang ada di Kota Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan masalah 

Melalui penjabaran yang telah dipaparkan, maka masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Insentif berpengaruh terhadap Kinerja pada 

karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung? 

2. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh Terhadap 

Kinerja pada karyawan Alfamart di Kota Bandar 

Lampung? 

3. Apakah insentif berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung? 
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4. Apakah pengembengan karir berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan Alfamart Kota Bandar 

Lampung? 

5. Apakah kepuasan kerja mampu memediasi hubungan 

antara insentif terhadap kinerja karyawan pada karyawan 

Alfamart di Kota Bandar Lampung? 

6. Apakah kepuasan kerja mampu memediasi hubungan 

antara pengembangan karir terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung? 

7. Bagaimana insentif, pengembangan karir, kepuasan kerja 

dan Kinerja karyawan dalam perspektif bisnis Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh insentif terhadap kinerja 

karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk menguji pengaruh pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk menguji pengaruh insentif terhadap kepuasan 

kerja karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

4. Untuk menguji pengaruh pengembangan karir terhadap 

kepuasan kerja karyawan Alfamart di Kota Bandar 

Lampung. 

5. Untuk menguji pengaruh insentif yang dimediasi 

kepuasan kerja terhadap kinerja pada karyawan Alfamart 

di Kota Bandar Lampung. 

6. Untuk menguji pengaruh pengembangan karir yang 

dimediasi kepuasan kerja terhadap kinerja pada 

karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

7. Untuk menguji peran insentif, pengembangan karir, 

yang dimediasi kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada perspektif bisnis Islam. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bersifat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang 

berhubungan dengan insentif, pengembangan karir, 

peningkatan kinerja karyawan serta kepuasan kerja 

karyawan perusahaan. 

2. Bersifat Praktis 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam hal 

manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan 

kinerja, dan kepuasan kerja karyawan. 

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, serta pemahaman mengenai 

pengaruh inentif, pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan perusahaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang terkait ini dipakai guna 

mendukung permasalahan pada pembahasan yang diteliti. Jadi 

pengkaji menjabarkan berbagai penelitian tersebut dalam 

bentuk tabel di bawah ini. 

    Tabel 1.2  

                            Studi Pustaka Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti 

(TahunTerbit) 

 

Judul 

Penelitian 

 

 

Metode 

Analisis 

Data 

 

Hasil Penelitian 

 

Karina Dewi, 

Hardi Utomo 

Pengaruh 

Insentif dan 

Pendekatan 

yang dipakai 

Hasil pengujian 

data peneitian 
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(2016). Pengembangan 

Karir Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Departemen 

Cutting PT 

Morichindo 

Fashion 

Ungaran. 

yakni 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

ekplanasi 

(explanatory 

research). 

menyatakan 

signifikan pada 

pengaruh 

insentif terhadap 

kinerja 

karyawan, 

artinya jika 

insentif kerja 

ditingkatkan 

maka kinerja 

Karyawan juga 

akan 

meningkatpula. 

Terhadap 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja 

karyawan, jika 

pengembangan 

karir 

ditingkatkan 

maka kinerja 

karyawan juga 

akan 

meningkatkpula. 

Hasil penelitian 

ini dapat 

memberikan 

implikasi 

terhadap 

meningkatnya 

kinerja 

karyawan 
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dengan 

diimbangi oleh 

insentif dan 

pengembangan 

karir yang 

ditingkatkan.
 26

 

Muhammad 

Dedi 

Syahputra, 

Hasrudy 

Tanjung 

(2020). 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

Karir Terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

Penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dan pembahasan 

yang di lakukan 

oleh peneliti 

mengenai 

pengaruh 

kompetensi, 

pelatihan dan 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja 

karyawan di PT 

Angkasa Pura II 

(Persero) Kantor 

Cabang 

Kualanamu 

bahwa  

Pengembangan 

karir secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja. 

Dengan adanya 

pengembangan 

karier yang 

                                                           
26 Karina Dewi and Hardi Utomo, „Pengaruh Etos Kerja, Insentif Dan 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Departemen Cutting Pt Morichindo 

Fashion Ungaran‟, Among Makarti, 8.2 (2015), 55–64. 
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diberikan 

perusahaan, 

karyawan akan 

berusaha untuk 

meningkatkan 

kinerja mereka 

agar mencapai 

jenjang karier 

selanjutnya 

secara terarah. 

Maka dari itu 

sebaiknya 

perusahaan tetap 

mempertahanka

n pengembangan 

karir yang 

diberikan kepada 

karyawan agar 

karyawan terus 

meningkatkan 

kinerjanya dan 

mengembangkan 

karirnya di 

perusahaan 

tersebut.
 27

 

Edward Efendi 

Silalahi dan 

Ester Rosalina 

(2023). 

Pengaruh 

Insentif Dan 

Pengembangan 

Karir Terhadap 

kepuasan Kerja 

Karyawan PT. 

BFI Finance 

Indonesia 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

sebuah 

penelitian 

kuantitatif, 

kemudian 

data 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang dilakukan 

penulis tentang 

pembahasan dan 

analisis 

pengaruh 

Insentif dan 

                                                           
27 Farah Humaira, Syahrum Agung, and Ecin Kuraesin, „Pengaruh Integritas 

Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan‟, Manager : Jurnal Ilmu 

Manajemen, 2.3 (2020), 329. 
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Tbk.Cabang 

Sunter. 

dianalisis 

dengan 

menggunaka

n program 

SPSS. 

Pengembangan 

Karir terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan PT. 

BFI Finance 

Indonesia 

Tbk.Cabang 

Sunter, maka 

selanjutnya 

dapat 

disimpulkan 

bahwa insentif 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan di PT. 

BFI Finance 

Indonesia 

Tbk.Cabang 

Sunter. 

Pengembangan 

karir memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. Maka 

dari itu 

pengembangan 

karir sangatlah 

perlu di 

perhatikan 

dalam suatu 

pekerjaan, dan 

dapat 
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mempengaruhi 

kepuasan kerja 

karyawan dalam 

bekerja. Insentif 

dan 

pengembangan 

karir secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan PT. 

BFI Finance 

Indonesia Tbk. 

Cabang Sunter. 

Di mana kedua 

hal tersebut jika 

diberikan secara 

seimbang dan 

jelas dapat 

meningkatkan 

kepuasan kerja 

karyawan.
 28

 

Hendra T, 

Harlinda 

Harniati Arfan 

dan Andi Ririn 

Oktaviani 

(2022). 

Pengaruh 

Komitmen, 

Insentif Dan 

Pengembangan 

Karir Terhadap 

Kinerja 

Aparatur Sipil 

Negara Pada 

Satuan Polisi 

Pamong Praja 

Penelitian ini 

dilakukan 

dengan 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif. 

Dari hasil olah 

data 

menyimpulkan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

Insentif terhadap 

kinerja ASN. 

Atau dapat 

diasumsikan 

                                                           
28 Kerja Karyawan and others, „2) 1,2‟, 2.5 (2023), 677–84. 
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Kota Parepare. bahwa secara 

parsial Insentif 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

ASN pada 

Satuan Polisi 

Pamong Praja 

Kota Parepare. 

Deskripsi yang 

diperoleh dari 

variabel insentif 

Pegawai 

menerima 

insentif setiap 

bulan baik 

insentif rutin 

maupun insentif 

yang merupakan 

imbalan atas 

prestasi kerja 

pegawai. Juga 

terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

Pengembangan 

Karir terhadap 

kinerja ASN. 

Atau dapat 

diasumsikan 

bahwa secara 

parsial 

Pengembangan 

Karir 

berpengaruh 
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positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

ASN pada 

Satuan Polisi 

Pamong Praja 

Kota Parepare.
 29

 

Prima 

Prihatini, 

Anggun Ayu 

Salianti Putri 

dan Destina 

Paningrum. 

(2022). 

Pengaruh 

Insentif,Fasilita

s Kerja, Dan 

Pengembangan 

Karir Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Hotel Sahid 

Jaya di 

Surakarta. 

Penelitian  ini  

termasuk  

penelitian  

kuantitatif  

yang  

bertujuan  

untuk  

menentukan  

ada tidaknya 

pengaruh 

antar 

variabel. 

Dapat di ambil 

kesimpulan 

bahwa 

Penerapan 

pemberian 

insentif 

karyawan Hotel 

Sahid Jaya 

Surakarta sudah 

berjalan efektif, 

artinya Pihak 

hotel dalam 

meningkatkan 

kinerja 

karyawan, 

dimana 

penerapan 

insentif materil 

dan non materil 

relatif sudah 

sesuai dengan 

harapan dan 

kebutuhan 

karyawan 

sehingga 

diharapkan dapat 

                                                           
29 Karir Terhadap and others, „Pengaruh Komitmen, Insentif Dan 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Parepare‟, 3 (2022), 963–75. 



 

 
 

26 

meningkatkan 

kinerja. 

Pengembangan 

karir karyawan 

Hotel Sahid Jaya 

Surakarta sudah  

berjalan efektif, 

artinya pihak 

Hotel sudah 

memberikan 

dukungan karir 

karyawan  dan  

memberikan 

kesempatan 

karyawan untuk 

bertumbuh dan 

berkembang.
 30

 

Nora Alfiyani 

dan Kis 

Indriyaningrum 

(2022). 

Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Insentif dan 

Karakteristik 

Pekerjaan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Zenith 

Pharmaceutical 

Semarang. 

Penelitian ini 

dilakukan 

dengan 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif. 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

adalah regresi 

linier 

berganda 

dengan 

bantuan 

program IBM 

SPSS 26. 

Berdasarkan 

pengujian dan 

analisis yang 

telah dilakukan, 

maka 

menunjukkan 

hasil bahwa 

Insentif tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. Hal 

tersebut 

bermakna jika 

insentif 

meningkat maka 

kinerja 

                                                           
30 P Prihatini, A A S Putri, and ..., „Pengaruh Insentif, Fasilitas Kerja, Dan 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Sahid Jaya Di 

Surakarta‟, Ekonomi BIsnis Dan Kewirausahaan, XI.1 (2022), 21–32. 
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karyawan tidak 

akan menurun 

maupun 

meningkat.
 31

 

Muhammad 

(2017). 

Pengaruh 

Pengembangan 

Karir Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Bagian 

Perlengkapan 

Dan Aset 

Daerah 

Kabupaten 

Kutai Timur. 

Penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif. 

Berdasarkan 

analisis yang 

telah dilakukan 

maka dapat 

diperoleh 

kesimpulan 

bahwa 

pengembangan 

karir tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa kebijakan 

pengembangan 

karir yang 

diterapkan oleh 

manajemen 

Sekretariat 

Daerah Bagian 

Perlengkapan 

dan Aset Daerah 

Kabupaten Kutai 

Timur tidak 

memberi 

pengaruh pada 

terhadap tingkat 

kinerja pegawai 

yang terlihat 

                                                           
31 Nora Alfiyani, „Pengaruh Disiplin Kerja , Insentif Dan Karakteristik 

Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan PT . Zenith Pharmaceutical Semarang 

Abstrak‟, 5.c (2022), 371–81. 
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melakukan 

dedikasi, 

loyalitas dan 

prestasi kerja 

pegawai.
 32

 

 

Mengingat tabel di atas dapat dijelaskan jika 

penelitian di atas memiliki beberapa perbedaan dengan 

penelitian ini. Peneliti akan melakukan penelitian yang 

berhubungan pada peran insentif dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan alfamart. Selain itu 

peneliti ingin mengetahui hubungan antara insentif dan 

pengembangan karir atas kinerja karyawan dengan 

menambahkan variabel kerpuasan kerja sebagai mediasi. 

Pembeda lainnya adalah objek yang di teliti pada kajian ini 

adalah industri retail toko Alfamart di lihat dari karyawan 

yang ada di daerah Kota Bandar Lampung dari perspektif 

bisnis Islam. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pembahasan pada penelitian ini diperlihatkan ke dalam 

lima bab yang berurutan. Bagian itu bisa dipaparkan dengan 

garis besar, yakni: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini pengkaji menguraikan dalam subbab 

yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relevan dan sistematika permbahasan. 

 BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN  

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi uraian tentang landasan teori guna 

melatarbelakangi permasalahan pada penelitian ini. Teori 

tersebut terdiri dari Teori Manajemen Sumber Daya Manusia, 

                                                           
32 Ibid. 
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dan teori - teori yang berhubungan dengan insentif, 

pengembangan karir, kinerja karyawan dan kepuasan kerja, 

kerangka pemikiran beserta pengajuan hipotesis. 

BAB II METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjabarkan tentang metode atau 

pendekatan yang dipakai dalam penelitian, jenis penelitian, 

populasi, sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian dan teknik analisa 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan uraian tentang deskripsi data 

penelitian dan eskplorasi hasil penelitian serta analisa  data. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir ini pengkaji menelaah dan menguraikan 

intinya dari hasil pengujian yang sudah diadakan. Kemudian 

peneliti memberikan rekomendasi yang ditujukan kepada 

pihak-pihak tertentu seperti pada objek yang diteliti, 

konsumen dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari uraian pengujian dan analisa yang 

telah dilakukan oleh peneliti lewat penyebaran kuesioner 

kepada karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung, maka 

diperoleh kesimpulan yakni: 

1. Dari pengujian ini diperoleh hasil pengujian hipotesis 

pertama berupa analisis regresi sederhana ialah dengan 

persamaan Y=a+bX1. Hingganya diperoleh hasil Y = 8, 

425 + 0,389. Koefisien regresi insentif bernilai positif 

yakni 0,389 dengan skor nilai signifikansi 0.029 < 0.05. 

Dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan 

antara insentif dengan kinerja karyawan Alfamart di Kota 

Bandar Lampung. Hal ini berarti pemberian insentif oleh 

perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan 

Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

2. Dari pengujian ini diperoleh hasil pengujian hipotesis 

kedua berupa analisis regresi sederhana ialah dengan 

persamaan Y=a+bX2. Hingganya diperoleh hasil Y = 8, 

425 + 0,523.  Koefisien regresi pengembangan karir 

bernilai positif yakni 0,523 dengan skor nilai signifikansi 

0.01 < 0.05. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif 

signifikan antara pengembangan karir dengan kinerja 

karyawan Alfamart di Kota Bandar Lampung. Hal ini 

berarti dengan diadakannya pengembangan karir oleh 

perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan 

Alfamart di Kota Bandar Lampung. 

3. Dari pengujian ini diperoleh hasil pengujian hipotesis 

ketiga berupa analisis regresi sederhana ialah dengan 

persamaan M=a+bX1. Hingganya diperoleh hasil M = 

26,951 + 0,360X. Koefisien regresi insentif bernilai 

positif yakni 0, 360 dengan skor nilai signifikansi 0.011 

lebih kecil dari 0.05. Dapat disimpulkan terdapat 
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pengaruh positif dan signifikan antara insentif terhadap 

kepuasan kerja karyawan Alfamart di Kota Bandar 

Lampung. Hal ini berarti semakin tinggi insentif maka 

semakin meningkat pula kepuasan kerja karyawan. 

4. Dari pengujian ini diperoleh hasil pengujian hipotesis 

keempat berupa analisis regresi sederhana ialah dengan 

persamaan M=a+bX2. Hingganya diperoleh hasil M 

=6,900 + 0,634X Koefisien regresi pengembangan karir 

bernilai positif yakni 0,634 dengan skor nilai signifikansi 

0.026 lebih kecil dari 0.05. Dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara pengembangan 

karir terhadap kepuasan kerja karyawan Alfamart di Kota 

Bandar Lampung. Hal ini berarti dengan adanya 

kesempatan mengembangkan karir akan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan.  

5. Dari pengujian ini diperoleh hasil pengujian hipotesis 

kelima mendapati hasil nilai diketahui koefisien regresi 

pengaruh langsung yang diberikan hasil nilai pengaruh 

langsung X1 terhadap Y diketahui nilai koefisien 

regresinya 0,389 atau 38.9% dan nilai signifikansinya 

adalah 0,029. Sedangkan pengaruh tidak langsung 

variabel X1 terhadap Y melalui M nilai koefisien 

regresinya adalah 0,396 atau 39,6% dengan signifikansi 

0,039 dan pengaruh variabel pemediasi terhadap Y adalah 

0,315 atau 31,5% dengan signifikansi 0,033. Yang berarti 

nilai pengaruh langsung X1 terhadap Y signifikan 

0,029<0,05 sedangkan nilai X1 terhadap Y melalui M 

tetap signifikan yakni 0,039<0,05 dan nilai signifikansi 

variabel mediasi terhadap Y 0,033<0,05 hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai X tetap signifikan dan pengaruh 

variabel mediasi terhadap Y  juga positif dan signfikan. 

Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung 

insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. 

Dalam hal ini kepuasan kerja mampu memediasi 
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hubungan antara insentif dan kinerja karyawan secara 

parsial. 

6. Dari pengujian ini diperoleh hasil pengujian hipotesis 

keenam mendapati hasil nilai koefisien regresi diketahui 

pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Y sebesar 

52,3% dengan signifikansi 0,010. Sedangkan koefisien 

regresi pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui M 

sebesar 0,055 dengan signifikansi 0,082 dan pengaruh 

variabel mediasi terhadap Y sebesar 0,412 dengan 

signifikansi 0,046. Yang berarti nilai pengaruh langsung 

X2 terhadap Y signifikan 0,010<0.05 dengan 

dimasukannya variabel mediasi nilai X2 terhadap Y 

melalui M menjadi tidak signifikan yakni 0,082 ≥ 0,05 

dan nilai variabel mediasi terhadap Y signifikan yakni 

0.046<0,05 hasil ini menunjukkan bahwa nilai variabel X 

turun menjadi tidak signifikan dan hanya variabel mediasi 

terhadap Y yang berpengaruh positif dan signfikan. Hasil 

ini menunjukan bahwa secara tidak langsung kepuasan 

kerja memediasi sempurna antara pengembangan karir  

terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini kepuasan kerja 

mampu memediasi secara sempurna (full mediation) 

hubungan antara pengembangan karir dan kinerja 

karyawan. 

7. Kinerja karyawan merupakan bagaimana seseorang 

diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan 

tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, 

kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan 

tugas. Melakukan praktik syariah dalam bekerja dapat 

meningkatkan kepercayaan perusahaan kepada para 

karyawannya, ketika seorang pegawai jujur dan amanah 

atas segala tugas dan kewajibannya maka ia akan memetik 

hasil dari kejujuran dan sikap amanahnya yaitu tidak 

hanya dalam bentuk penghargaan di dunia tetapi juga di 

akhirat. Perusahaan akan memberikan dukungan dan 

tanggung jawab yang lebih besar padanya yang tentunya 

akan berimbas pada tingkat kesejahteraan yang dapat 
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dinikmati oleh dirinya dan keluarganya.. Perusahaan dan 

karyawan memiliki hak dan kewajiban masing-masing, 

pemberian motivasi dan kesempatan ekstrinsik 

(penghargaan atas prestasi, tanggung jawab, kesempatan 

berkembang) berkorelasi dengan kepuasan kerja yang 

kemudian akan berimbas pada kinerja yang lebih baik 

 

B. Rekomendasi 

 Mengingat uraian hasil penelitan dan simpulan yang 

dijabarkan sebelumnya, pengkaji mengungkapkan saran-saran 

yang mungkin bisa bermanfaat untuk pihak-pihak yang 

terkait: 

1. Bagi Akademisi 

Pengkaji berharap agar penelitian ini dapat diperbaiki 

dan dikembangkan secara berkesinambungan. Peneliti 

masa depan yang tertarik dengan topik serupa dapat 

berharap penelitian ini bermanfaat sebagai referensi. 

2. Bagi Perusahaan 

Peneliti mengharapkan pada perusahaan Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk, yang melayani kebutuhan masyarakat 

untuk lebih memperhatikan kesejahteraan karyawannya 

yang berdampak langsung ke kinerja mereka. Perhatian 

tersebut selayaknya diterapkan oleh perusahaan karena hal 

ini selaras dengan yang perusahaan harapkan dari kualitas 

dan kuantitas para kinerja karyawan. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan tinjauan yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti dalam membuktikan jika insentif dan 

pengembangan karir punya peran atas meningkatkan 

kinerja karyawan. Kepuasan kerja dapat menjadi wadah 

guna meningkatkan kinerja apabila didukung oleh 

perhatian berupa insentif dan kesempatan 

mengembangkan karir untuk mendorong peningkatan 

kinerja karyawan yang berdampak baik juga pada kinerja 

perusahaan, 
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3. Bagi Peniliti 

Dengan adanya tinjauan ini peneliti selanjutnya 

diharapkan bisa mengadakan penelitian dengan baik dan 

mengembangkan dengan memadukan penelitian-

penelitian sebelumnya dengan variabel yang lebih luas. 

Selain itu pengkaji juga ingin agar menambahkan variabel 

mediasi atau variabel moderasi selain kepuasan kerja yang 

hanya memiliki kontribusi besar terhadap hubungan 

pengembangan karir dengan kinerja karyawan. Dalam hal 

ini variabel kepuasan kerja hanya bisa memediasi secara 

parsial variabel insentif terhadap kinerja karyawan pada 

tinjauan berikutnya yang memakai kaitan pada faktor 

insentif dan pengembangan karir atas kepastian kinerja 

karyawan hingganya dapat mengganti objek atau 

memperbesar populasi. 
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